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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada akhir-akhir tahun ini, keadaan setiap perusahaan semakin 

berkembang, baik secara ekonomi yang terus meningkat dalam keadaan 
kontinyu maupun ekonomi yang meningkat secara biasa. Sehingga para 

akuntan harus memperkuat keahlian menganalisis laporan keuangan. Untuk 

itu atasan juga harus mampu untuk mengendalikan kemajuan perusahaan 

dan memperluas jaringan-jaringan informasi dalam pengetahuan kondisi 
perusahaan guna untuk kesejahteraan dalam perusahaan tersebut. Hingga 

dapat dikatakan perusahaan mampu bersaing dalam segala hal. 

Jenis perusahaan infrastruktur menjadi salah satu bagian yang ada 
dalam perusahaan jasa. Dengan itu perusahaan infrastruktur akan 

menambah keuangan perekonomian Indonesia. Sub sektor infrastruktur 

menjadi suatu acuan untuk peneliti karena memiliki keadaan perusahaan 

yang mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dengan demikian 
pendapatan yang akan diterima perusahaan akan lebih besar dengan 

memanfaatkan jasa yang dimiliki suatu perusahaan tersebut. 

Dalam menentukan keadaan perusahaan baik atau tidak, maka 
perusahaan dapat mencari kinerja keuangan dalam perusahaan tersebut. 

Dan jika kinerja keuangan perusahaan tersebut tidak baik maka akan 

berdampak negatif bagi perusahaan termasuk laba, investasi, bahkan 
pelanggan. Oleh sebab itu, jika perusahaan ingin terlihat baik dari pihak 

internal dan eksternal maka perusahaan harus memaksimalkan perbaikan 

kinerja perusahaan. Keputusan yang diambil oleh manajer dalam sebuah 

perusahaan sangat berdampak terhadap baik buruknya kinerja keuangan 
perusahaan. Karena itu, setiap manajer harus berhati-hati dalam 

menentukan keputusan yang diungkapkannya. 

Peneliti Pongrangga dan kawan-kawan idengan iJudul iPengaruh 
iCurrent iRatio, iTotal iAsset iTurnover iDan iDebt iTo iEquity iRatio iTerhadap 

iReturn iOn iEquity i(Studi iPada iPerusahaan iSub iSektor iProperty iDan iReal 

iEstate iYang iTerdaftar iDi iBEI iPeriode i2011-2014), imengatakan ibahwa 
ihasil ipenelitian iCurrent iRatio iterhadap ikinerja ikeuangan i(Return iOn 

iEquity) itidak iberpengaruh idan itidak isignifikan (Pongrangga et al.,2015). 

Peneliti Dolongseda dan kawan-kawan dengan judul iPengaruh 

istruktur imodal idan iAssets iSize iterhadap iProfitabilitas iIndustri iProperty idan 

iReal iEstate iPeriode i2014-2017, mengindikasikan bahwa hasil penelitian 
Debt to Asset Ratio terhadap ROE berpengaruh positif dan signifikan 

(Dolongseda,2020). 

Peneliti Aldy dan kawan-kawan dengan judul iPengaruh iDari 
iIntensitas iModal idan iTangibility iTerhadap iKinerja iKeuangan iPerusahaan 

i(Studi iEmpiris iPada iPerusahaan iAsuransi idan iPerbankan iYang iTerdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPeriode i2011-2015), mengindikasikan bahwa 
hasil penelitian intensitas modal terhadap kinerja keuangan berpengaruh 

negative dan signifikan (Aldy et al.,2018). 

Peneliti Yulsiati dengan judul iPengaruh iDebt ito iAssets iRatio, iDebt 

ito iEquity iRatio idan iNet iProfit iMargin iterhadap iReturn iOn iEquity iPada 
iPerusahaan iProperty iDan iReal iEstate iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek 

iIndonesia, mengindikasikan bahwa hasil penelitian debt to asset ratio 

terhadap roe berpengaruh positif dan signifikan (Yulsiati, 2016) 

Likuiditas dapat memberikan masalah terhadap seluruh jenis 

perusahaan. Setiap perusahaan yang memiliki transaksi yang likuid (cepat) 
maka perusahaan tersebut dapat dikatakan baik karena modal jangka 
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pendek yang ditanggung oleh perusahaan dapat dibayarkan dengan aset 
lancar dengan jumlah yang lebih tinggi. 

Keadaan solvabilitas perusahaan dapat memberikan pengukuran 

kemampuan iperusahaan idalam ipembayaran iseluruh ihutang iperusahaan ibaik 
ihutang ijangka ipendek imaupun ihutang ijangka panjang, dengan 

menggunakan equitas dan aset yang ada. Jika hutang perusahaan lebih 

tinggi daripada equitas dan aset perusahaan maka perusahaan tersebut tidap 
dapat dikatakan baik. 

Dalam seluruh perusahaan, laba menjadi sebuah hal yang sangat 

penting. Setiap perusahaan ingin memiliki prinsip “mengeluarkan biaya 
sekecil-kecilnya dan mendapatkan laba sebesar-besarnya”. Jika dalam 

perusahaan memiliki laba tinggi maka para investor akan banyak melihat 

untuk menanamkan modal kedalam perusahaan tersebut. 

Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki prinsip untuk kemajuan 
suatu negara. Salah satunya yaitu perusahaan infrastruktur yang mampu 

memberikan biaya tertentu dari pendapatan perusahaaan tersebut. Keadaan 

modal memiliki tujuan utama yang mampu memberikan daya saing yang 

kuat. Oleh sebab itu, modal sangat penting dalam perusahaan, baik modal 
pribadi maupun secara investasi. 

Tabel I.1 

Tabel Fenomena Current Ratio, Debt to Aset Rasio, Intensitas Modal, dan Net Profit 

Margin 

terhadap Return On Asset di perusahaan Infrastruktur Tahun 2015-2017 

 

Keadaan dalam tabel fenomena tersebut terjadi kesenjangan 

masalah pada beberapa perusahaan di atas, termasuk penurunan pada 
variabel Current Ratio dan Net Profit Margin yang tidak diikuti oleh Return 

On Asset secara berkesinambungan. Sementara itu, nilai yang berbeda 

haluan terdapat pada Debt to Asset Ratio dan Intensitas Modal terhadap 
Return On Asset. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perusahaan infrastruktur, 

maka peneliti menggunakan judul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Intensitas Modal, dan Net Profit Margin terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Sektor Infrastruktur di Bursa Efek Indonesia 

Periode2015-2017” 

RumusanMasalah 

1. Bagaimana Pengaruh Current Ratio secara parsial iterhadap 

EMITEN TAHUN CR DAR IM NPM ROA 

 

META 

2015 2,5279 0,4619 0,7091 0,3413 0,0435 

2016 3,1132 0,5281 0,7290 0,1563 0,0296 

2017 2,7331 0,5232 0,7627 0,1175 0,0175 

 

BUKK 

2015 1,475 0,397 0,509 0,049 0,029 

2016 1,442 0,456 0,435 0,040 0,022 

2017 1,067 0,555 0,502 0,073 0,047 

 

PGAS 

2015 2,581 0,5345 0,7347 0,131 0,062 

2016 2,605 0,5361 0,6891 0,1051 0,045 

2017 3,874 0,4935 0,7126 0,0497 0,023 

 

BALI 

2015 0,3176 0,5845 0,9348 0,7085 0,1002 

2016 0,4221 0,5890 0,9201 0,7720 0,1151 

2017 0,5802 0,5301 0,8813 0,1922 0,0254 
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iKinerja iKeuangan iPada iSektor iInfrastruktur idi iBursa iEfek 
iIndonesia iPeriode i2015-2017 

2. Bagaimana iPengaruh iDebt ito iAsset iRatio isecara iparsial 

iterhadap iKinerja iKeuangan iPada iSektor iInfrastruktur idi 

iBursa iEfek iIndonesia Periode2015-2017 
3. Bagaimana Pengaruh Intensitas Modal secara pasial terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Sektor Infrastruktur idi iBursa iEfek 

iIndonesia iPeriode i2015-2017 

4. Bagaimana iPengaruh iNet iProfit iMargin isecara iparsial 
iterhadap iKinerja iKeuangan iPada iSektor iInfrastruktur idi 

iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2017 

5. Bagaimana iPengaruh iCurrent iRatio, iDebt ito iAsset iRatio, 
iIntensitas iModal, idan iNet iProfit iMargin isecara isimultan 

iterhadap iKinerja iKeuangan iPada iSektor iInfrastruktur idi 

iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2015-2017. 
 

 

 Tinjauan Pustaka 

 Teori Pengaruh Current Ratio terhadap KinerjaKeuangan 

Menurut Samryn (2014:413), “Semakin likuid suatu 
perusahaan, imaka isemakin iandal ikemampuan ikeuangannya idalam 

ijangka ipendek. iLikuiditas idiperlukan iuntuk imemberikan 

ikepercayaan ikepada ipelanggan idan ipemasok iuntuk imenunjang 
ikeandalan ikinerja ioperasi iperusahaan.” 

Menurut Munawir (2014:72), “Current iratio iterlalu itinggi 

imenunjukkan ikelebihan iuang ikas iatau iaktiva ilancar ilainnya 
idibandingkan idengan iyang idibutuhkan isekarang iatau itingkat 

ilikuiditas iyang irendah idaripada iaktiva i ilancar idan isebaliknya” 

Menurut Rudianto (2013:193), “Current iratio imenunjukkan 

itingkat ikeamanan ibagi ikreditor ijangka ipendek. iTetapi iperusahaan 
iyang imemiki icurrent iratio iyang itinggi ibelum itentu ilangsung 

imembayar ikewajibannya iyang ijatuh itempo. iHal iitu idisebabkan 

ioleh ikomposisi idari iasset ilancar iyang idimiliki iperusahaan itersebut. 
iJika iterlalu ibanyak ipersediaan idan ipiutang idalam iasset ilancar, 

imaka iperusahaan itidak iakan imampu ilangsung imembayar 

ikewajibannya iyang ijatuh itempo, ikarena ipersediaan itersebut iharus 

idijual iterlebih idahulu idan ipiutang ijuga iharus iditagih iterlebih 
idahulu” 

 

 Teori Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap KinerjaKeuangan 

Menurut Fahmi (2017:62), “Penggunaan iutang iyang iterlalu 

itinggi iakan imembahayakan iperusahaan ikarena iperusahaan iakan 

imasuk idalam ikategori iextreme i(utang iekstrim) iyaitu iperusahaan 
iterjebak idalam itingkat iutang iyang itinggi idan isulit iuntuk 

imelepaskan ibeban iutang itersebut. iKarena i iitu iperusahaan iharus 

imengimbangkan iberapa iutang iyang ilayak idiambil idan idari imana 
isumber-sumber iyang idapat idipakai iuntuk imembayar iutang” 

Menurut Kasmir (2012:156), “Apabila irasionya itinggi iartinya 

ipendanaan idengan iutang isemakin ibanyak, imaka isemakin isulit ibagi 

iperusahaan iuntuk imemperoleh itambahan ipinjaman ikarena 
idikhawatirkan iperusahaan itidak imampu imenutupi iutang-utangnya 

idengan iaktiva iyang idimilikinya. iDemikian ipula iapabila irasionya 

irendah, isemakin ikecil iperusahaan idibiayai idengan iutang. iStandar 

ipengukuran iuntuk imenilai ibaik itidaknya irasio iperusahaan, 
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idigunakan irasio irata-rata iindustri iyang isejenis” 
Menurut Rudianto (2013:194), “Semakin ikecil irasio iini imaka 

isemakin ibaik. iRasio iini idisebut ijuga irasio ileverage. iUntuk 

ikeamanan ipihak irasio iyang iterbaik iadalah ijika ijumlah imodal ilebih 

ibesar idari ijumlah iutang iatau iminimal isama” 
 

 Teori Pengaruh Intensitas Modal Terhadap KinerjaKeuangan 

 Menurut Commanor dkk (1967), “Jika intensitas 

modal    mengalami gejala meningkat, maka penjualan juga akan 
meningkat secara bersamaan. Sehingga kinerja keuangan semakin 

baik.” 

Menurut Brealey (2008), “Aktiva lancar akan mempengaruhi 

kinerja keuangan, semakin baik aktiva lancar maka semakin baik 
pula pemyaran utang lancar dan hal ini dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan menjadi baik.” Pada penelitian ini intensitas modal yang 

tinggi menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Kondisi 
keuangan yang kuat dalam suatu perusahaan akan berdampak pada 

kinerja dari perusahaan tersebut” 

Menurut Riyanto (2008), “Rasio ini berjalan seiringan dengan 

penjualan, jika laju rasio ini baik maka penjualan juga baik. Dengan 
adanya rasio ini, kinerja keuangan akan meningkat karena 

profitabilitas beriringan terhadap kinerja keuangan” 

 

 Teori Pengaruh Net Profit Margin Terhadap KinerjaKeuangan 
Menurut Kasmir (2012:201), “jika ilaba ikotor itidak imengalami 

iperubahan iberarti, isedangkan imargin ilaba ibersih ijustru iturun isangat 

idrastis. iHal iini iberarti ikemungkinan imeningkatnya ibiaya itidak 
ilangsung iyang irelatif itinggi iterhadap ipenjualan, iatau imungkin ijuga 

ikarena ibeban ipajak iyang ijuga itinggi iuntuk iperiode itersebut” 

Menurut Fahmi (2017:68), “Semakin ibaik irasio iprofitabilitas 

imaka isemakin ibaik imenggambarkan ikemampuan itingginya 
iperolehan ikeuntungan iperusahaan”. iDengan idemikian, idari ihal 

itersebut ijika irasio inet iprofit imargin itinggi imaka ikeuntungan iyang 

idiperoleh iperusahaan ijuga iakan itinggi. 
Menurut Ikhsan (2009:102), “Net iProfit iMargin imerupakan 

irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur iseluruh iefektifitas idalam 

imenghasilkan ipenjualan idan ibiaya ipengendalian, isemakin ibesar 
inilai ilaba ibersih imaka isemakin ibesar ipula inilai iNet iProfit iMargin.



 

H1 

 

H2 

Intensitas Modal (X3) H3 

H4 

Net Profit Margin (X4) 

H5 

 Kerangka Konseptual 
 

 

 

  

 

 

 

  

 Hipotetis Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka dibuat hipotesis 

penilitian sebagai berikut : 

 

H1: iCurrent iRatio iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan idi 

iperusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada 

itahun iperiode i2015-2017 

H2 i: iDebt ito iAsset iRatio iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja 

iPerusahaan idi iperusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
iIndonesia ipada itahun iperiode i2015-2017 

H3 i: iIntensitas iModal iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan idi 

iperusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada 

itahun iperiode i2015-2017 

H4 i: iNet iProfit iMargin iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKinerja iKeuangan 

idi iperusahaan iinfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada 

itahun iperiode i2015-2017 

H5 i: iCurrent iRatio, iDebt iTo iAsset iRatio, iIntensitas iModal, idan iNet iProfit 

iMargin iberpengaruh isecara isimultan iterhadap iKinerja iKeuangan idi 

iperusahaan iInfrastruktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada 

itahun iperiode i2015- i2017 

Current Ratio (X1) 
 

Debt to Asset Ratio (X2) 

 

Kinerja Keuangan (Y) 
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